Lakukan Pendampingan
Ketahanan Pangan, ini Pesan
Babinsa Koramil 1431-01/Rumbia
Kepada Petani

Bombana, SultraNET. | - Dalam rangka mendukung program Ketahanan
Pangan Nasional, Babinsa Koramil 1431-01/Rumbia, Sertu Laode Masrun,
melaksanakan pendampingan kepada petani di Desa Kalaero, Kecamatan Lantari
Jaya, Kabupaten Bombana. Kegiatan ini dilakukan di sawah milik Bapak Jardin
(52), salah satu petani setempat. Senin, (05/05)

Sertu Laode Masrun mengimbau para petani untuk menggunakan bibit unggul
sebagai langkah awal dalam meningkatkan hasil panen. Ia juga menekankan
pentingnya melakukan pemupukan secara tepat sesuai dengan usia tanaman padi
guna mendukung pertumbuhan yang optimal.

“Jika ada kendala terkait tanaman, baiknya segera berkoordinasi dengan Petugas
Penyuluh Lapangan (PPL) agar mendapatkan arahan dan solusi yang tepat,” ujar
Sertu Masrun di sela-sela kegiatan pendampingan tersebut.
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Babinsa juga memberikan informasi mengenai harga jual Gabah Kering Panen
(GKP) yang saat ini mencapai Rp6.500 per kilogram dan dibeli langsung oleh
Bulog maupun mitra resminya. Menurutnya, harga ini cukup kompetitif dan dapat
meningkatkan kesejahteraan para petani di wilayah Bombana.

Pendampingan ini disambut antusias oleh para petani, termasuk Bapak Jardin
yang mengaku senang atas perhatian dan masukan dari Babinsa. Ia berharap
kegiatan semacam ini dapat terus berlanjut demi kemajuan pertanian di
daerahnya.

Kegiatan Babinsa ini merupakan bagian dari komitmen TNI dalam mendukung
program pemerintah dalam mewujudkan ketahanan pangan yang berkelanjutan di
wilayah pedesaan. Selain memberikan motivasi, Babinsa juga aktif menjadi
jembatan antara petani dan instansi teknis terkait.



